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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi lingkungan pengendapan dan iklim purba
van terjads pada Formasi Halang dan Formasi Anggota Breksi Halang. Lokasi penelitian berada
di desa Wonoharjo. Kabupaten Kebumen-Banyumas. Provinsi Jawa Tengah dengan letak
koordinat N 32° 81'00E. S 91° 62°00"" dan N 32° 92°00E, S 91° 61°00"". Metode
Penelitian yang dilakukan berupa deskriptif analisis dengan menggunakan larutan H202 untuk
memisahkan foraminifera dan substratnya. Penentuan paleobatimetri sendiri digunakan dengan
kemelimpahan foraminifera bentonik. Formasi Halang memiliki zona batimetri Neritik Tepi-
Nentik Luar. Keterdapatan Streblus beccari mengidentifikasikan lingkungan Transisi dan
keterdapatan Amphicoryna scalari dan Hyperammina cylindrica mengidentifikasi lingkungan
Nentik. Sedangkan iklim purba Formasi Anggota Breksi Halang dengan persentase spesies
iklim hangat 38%. Globigerina diminutus. Formasi Halang persentase 23% dengan spesies
paling melimpah yaitu Globigerinoides immaturus merupakan spesies yang paling melimpah.
Persentase kelimpahan kelompok iklim dingin 22%, dengan spesies paling melimpah yaitu
Globigerina praebulloides.

Kata Kunci : Paleobatimetri. Iklim Purba, Foraminifera, Formasi Halang, Formasi Anggota
Breksi Halang
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ABSTRACT

This research aims to find out the deposition environment and paleoclimate that
occurred in the Halang and Anggota Breksi Halang Formation. The research location iy in
Wonoharjo, Kebumen-Banyumas Regency, Central Of Java Province with coordinates N
32°81°00E, S 91° 62°00"" dan N 32" 9200k, S 91° 61'00"". The research method is a
descriptive paleontoloicl analysis with systematic sampling and sample preparation usin H202
solution to separate foraminifera from their substrates. Paleobatymetric determinations alone
were used with an abundance of benthic foraminifera. The Halang Formation is estimated to
be in the Inner Neritic-Quter Neritic bathymetric zone, The presence of Streblus beccarri
indicated a Transtional environment and the presence of Amphicoryna scalari and
Hyperammina cylindrica indicated a Neritic environmet. While the ancient climate of the
Halang Formation with a percenate of 38% warm climate of spesies. Globigerinoides
diminutus is the most abundant spesies. The percentage of abundance in the cold climate group
was 23% with the most abundant spesies being Globigerinoides pracbulloides. Anggota Breksi
Halang Formation percentae of warm climate spesies 28%, Globigerinoides immaturus is the
most abundant spesies. The percentage of abundance in the cold climate group wa 22% with
the most abundant spesies being Globigerina prabulloides.

Keyword : Paleobathymetry, Paleoclimate, Foraminifera, Halang Formation, Anggota Breksi
Halang Formation
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BAB I
PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai awal dari dilakukannya Tugas Akhir geologi. Bab
ini mencakup latar belakang, maksud dan tujuan. Rumusan masalah, serta ruang lingkup
penelitian dimana hal tersebut akan menjelaskan awal Tugas Akhir ini. Serta letak
ketersampaian daerah penelitian yang dimaksudkan untuk menuju daerah penelitian, lalu untuk
mengetahui kondisi geologi pada daerah Wonoharjo dan sekitarnya yang meliputi beberapa
aspek yaitu aspek Geomorfologi, Stratigrafi, dan Geologi Struktur serta memberikan informasi
tentang endapan turbidit pada Formasi Halang pada daerah penelitian.

1.1. Latar Belakang

Daerah Wonoharjo Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah memiliki karakteristik
batuan sedimen berumur Miosen Akhir hingga Pliosen yang terendapkan dalam sub-
cekungan Serayu Selatan dimana cekungan ini termasuk dalam Formasi Anggota Breksi
Halang, Formasi Halang. Dikarenakan adanya keunikan pada daerah penelitian penulis
menjadi tertarik melakukan pemetaan geologi di daerah tersebut untuk mengetahui sejarah
geologi, serta mempelajari karakteristik batuan sedimen yang didominasi oleh endapan fasies
turbidit, aspek morfologi yang membentuk kenampakan morfologi, dan struktur geologi yang
hadir di daerah penelitian.

Identifikasi awal mengenai asal sumber dari beberapa formasi yang ada di daerah
penelitian seperti endapan Formasi Halang, beberapa peneliti terdahulu mengatakan bahwa
endapan tersebut berasal dari selatan (Martodjojo,1984; Martpdjojo,1994; Clements dan
Hall, 2007). Diketahui dari hasil pengukuran arah arus purba yang terjadi pada Formasi
Halang serta memperlihatkan karakteristik fasies turbidit diduga diendapkan pada lingkungan
laut dalam hingga batial bagian atas(Armandita dkk.,2009).

Dikarenakan proses pengendapan yang dipengaruhi oleh arus turbidit, sehingga di
lapangan banyak dijumpai singkapan yang memiliki struktur sedimen yang terdapat pada
sekuen Bouma, dan perselingan lapisan tipis yang mencirikan lingkungan pengendapan
marine. Serta aktivitas erosi yang mempengaruhi proses pengendapan batuan dicirikan
dengan adanya batuan lepas.

Berdasarkan dari beberapa hasil penelitian terdahulu yang digunakan sebagai referensi
dalam penelitian penulisan kali ini, penulis di tuntut untuk mengaplikasikan teori- teori yang
telah dipelajari di kelas perkuliahan agar dapat melakukan pemetaan geologi secara baik dan
rinci. Sehingga dapat menyelesaikan masalah geologi pada daerah penelitian penulis.

1.2 Maksud dan Tujuan
Adapun maksud dan tujuan yang akan dibahas pada daerah penelitian
1. Menginterpretasikan satuan bentang alam dan proses geomorfologi didaerah penelitian?
2. Menganalisis keterdapatan fosil foramifera Bentonik
3. Menganalisis lingkungan batimetri berdasarkan keterdapatan fosil bentonik pada daerah
penelitian?
4. Merekonstruksi sejarah lingkungan batimetri pada daerah penelitian?



1.3 Rumusan Masalah

Pembahasan yang terdapat didalam laporan penelitian ini merupakan data-data yang
dibutuhkan sesuai dengan rumusan masalahnya. Berikut ini adalah rumusan masalah:
1. Bagaimana satuan bentang alam dari proses geomorfologi yang ada didaerah penelitian?
2. Bagaimana lingkungan batimetri pada daerah penelitian?
3. Karakteristik foraminifera yang terdapat didaerah penelitian
4. Rekonstruksi sejarah geologi daerah penelitian

1.4. Batasan Masalah
Berdasarkan permasalahn yang dibahas, kegiatan penelitian ini dibatasi oleh beberapa

aspek yaitu luasan daerah penelitian serta data permukaan yang telah dihimpun selama

kegiatan penelitian berlangsun. Berikut adalah pokok-pokok yang membatasi penelitian ini

antara lain:

1. Geomorfologi meliputi pembagian bentukan lahan berdasarkan proses dan aspek
geomorfologi antara lain, morfometri, morfografi dan morfogenesa

2. Stratigrafi mencakup deskripsi litologi dan karakteristik batuan dari setiap formasi secara
megaskopis maupun mikroskopis, penentuan umur relatif formasi, urut-urutan dan
lingkungan pengendapan serta hubungan antar formasi

3. Struktur geologi mencakup identifikasi arah tegasan utama dan analisis kinematik serta
korelasi tatanan tektonik yang berbentuk dengan mengolah data struktur yan telah
didapatkan

4. Persebaran foraminifera lainnya untuk mengetahui lingkungan batimetri pada daerah
telitian

5. Interpretasi lingkungan batimetri pada Formasi Anggota Breksi Halang dan Formasi
Halang

1.5. Lokasi dan Ketersampaian Daerah Penelitian

Daerah penelitian secara administrasi berada pada 2 kabupaten, yaitu Kabupaten
Kebumen, dan Kabupaten Banyumas. Secara keseluruhan, lokasi penelitian lebih dominan
berada pada Kecamatan Wonoharjo, Kabupaten Kebumen, Provinsi Jawa Tengah (Gambar

1.1). Luas daerah penelitian 1,5 x 1,5 km2 dan termasuk kedalam Peta Geologi Lembar
Kebumen (S. Asikin, A, Handoyo, H. Busono dan S. Gafoer, 1992) menggunakan skala 1:
10.000.
Daerah penelitian dapat ditempuh dengan menggunakan transportasi darat sekitar

2 jam dari Kota Kebumen menuju daerah penelitian melalui jalan utama. Kemudian, untuk
menelusuri lokasi pengamatan yang ada di daerah penelitian, dapat melewati jalan utama, jalan
setapak, sungai, persawahan, dan jalan berbatu. Secara keseluruhan, aksesibilitas
ketersampaian lokasi dapat dilalui dengan cukup mudah.



Gambar 1.1 Lokasi penelitian di daerah Wonoharjo, Kabupaten Kebumen — Banyumas,
Provinsi Jawa Tengah (Badan Informasi Geospasial).
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